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INTISARI  

 

Ekstrak kering lidah buaya dan ekstrak kental daun sirih merah mengandung senyawa alkaloid, 

flavonoid, tanin, saponin dan fenol yang mempunyai aktivitas sebagai antibakteri penyebab 

jerawat. Penelitian ini bertujuanUntuk menentukan konsentrasi ekstrak kering lidah buaya (Aloe 

vera (L) brum f), untuk menentukan ekstrak kental daun sirih merah (Piper crotacum ruiz dan pav)  

mempunyai daya hambat ter terhadap bakteri Propionibacterium acnes dan Staphylococcus aureus 

penyebab jerawat dan untuk menentukan konsentrasi kombinasi ekstrak kering lidah buaya (Aloe 

vera (L) brum f) dan ekstrak kental daun sirih merah (Piper crotacum ruiz dan pav)mempunyai 

daya hambat terterhadap bakteri Propionibacterium acnes dan Staphylococcus aureus penyebab 

jerawat.Tahap-tahap penelitian yaitu determinasi tanaman lidah buaya dan daun sirih merah, 

pembuatan ekstrak, pemeriksaan ekstrak meliputi organoleptik, pH, uji skrining fitokimia serta 

pengujian aktivitas masing-masing ekstrak kering lidah buaya dengan konsentrasi 10%, 15%, 20%, 

25%, 30% dan 35%, ekstrak kental daun sirih merah dengan konsentrasi 25%, 12,5%, 7,16%, 

3,13%, 1,78% dan 0,78% serta kombinasi ekstrak kering lidah buaya dan ekstrak kental daun sirih 

merah dengan konsentrasi 50%, 25%, 12,5%, 7,16%, 3,13%,  dan 1,56 terhadap bakteri 

Propionibacterium acnes dan Staphylococcus aureus. Kombinasi ekstrak kering lidah buaya  dan 

ekstrak kental daun sirih merah   memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus 

aureus  pada konsentrasi 1,56 % dan Propionibacterium acne   pada konsentrasi  3,13  

Kata kunci : Lidah buaya, daun sirih merah, Propionibacterium acnes, Staphylococcus aureus. 

 

ABSTRACT 

 
Dried aloe vera extract and thick red betel leaf extract contains alkaloid compounds, flavonoids, 

tannins, saponins and phenols that have activity as an antibacterial cause of acne. The aim of this 

study was to determine the concentration of Aloe vera (L) brum f) extract, to determine the thick 

red betel leaf extract (Piper crotacum ruiz and pav) to have the inhibitory effect against the bacteria 

Propionibacterium acnes and Staphylococcus aureus causes acne and to determine the 

concentration of Aloe vera (L) brum f) and red thick betel leaf extract (Piper crotacum ruiz and 

pav) have inhibitory effect on bacteria Propionibacterium acnes and Staphylococcus aureus cause 

acne. The research stages are the determination of aloe vera and red betel leaf, extract preparation, 

extract examination including organoleptic, pH, phytochemical screening test and activity test of 

dry aloe vera extract with concentration 10%, 15%, 20%, 25% , 30% and 35%, thick red betel leaf 

extract with concentration of 25%, 12.5%, 7.16%, 3.13%, 1.78% and 0.78%, and combination of 

aloe vera extract and viscous extract red betel leaves with concentrations of 50%, 25%, 12.5%, 

7.16%, 3.13%, and 1.56 against the bacteria Propionibacterium acnes and Staphylococcus aureus. 

The combination of dry extract of aloe vera and thick red betel leaf extract have antibacterial 
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activity against Staphylococcus aureus bacteria at concentration 1.56% and Propionibacterium acne 

at concentration 3,13 %. 

Keywords: aloe vera, red betel leaf extract, Propionibacterium acnes, Staphylococcus aureus 
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PENDAHULUAN  

Kulit merupakan selimut yang menutupi permukaan tubuh dan memiliki fungsi utama 

sebagai pelindung dari berbagai macam gangguan dan rangsangan luar .Masalah kulit terutama 

dibagian wajah dapat menjadi masalah yang mengganggu penampilan, salah satunya jerawat 

karena kulit terus menerus berhubungan dan berkontak dengan lingkungan sekitarnya . Macam-

macam akne yaitu akne vulgaris, akne venenta, dan akne komedonal. Terjadi sekitar umur 14-17 

tahun pada wanita 16-19 tahun pada pria pada masa itu lesi yang prodominan adalah komedo dan 

papul sehingga terjadinya peradang dipicu oleh bakteri Propionibacterium acnes, Staphylococcus 

epidermidis dan Staphylococcus aureus . Penyebab-penyebab jerawat yaitu pubertas, infeksi akibat 

sering memencet jerawat, alergi terhadap makanan dapat merangsang terjadinya jerawat, iklim dan 

polusi udara, makanan dan minuman, jiwa (stres), pola hidup, jenis kulit, keturunan, penggunaan 

kosmetik
5
.Bakteri Propionibacterium acnes merupakan bakteri penyebab jerawat yang memiliki 

pertumbuhan yang relatif lambat. Bakteri Propionibacterium acnes hidup didaerah asam lemak di 

kantung kelenjar minyak (Sebaceous gland) pada kelenjar minyak (sebum) yang tersembunyi 

didalam pori-pori kulit, bakteri ini menghasilkan asam propionik yang dapat menyebabkan 

peradangan pada jerawat dan Staphylococcus aureus (S. aureus) berbentuk bulat atau lonjong, 

merupakan jenis yang tidak bergerak, tidak berspora, bakteri gram positif. Cara untuk pencegahan 

serta mengobati jerawat digunakan benzole peroksida, topikal treatment, tazarotene, tretinoin serta 

pemberian antibiotik doxycycline seperti trimethoprim kombinasi dengan sulfamethoxazole dan 

azithromycin Banyak tanaman yang mempunyai khasiat sebagai antijerawat diantaranya adalah 

tanaman jeruk nipis, mengkudu, lidah buaya, daun sirih merah, teh hijau, belimbing wuluh, 

mentimun, daun dewa, temulawak dan daun jeruk sambal. 

Lidah buaya telah dikenal sebagai bahan untuk menyerap minyak pada kulit salah satunya 

untuk jerawat secara tradisional oleskan bagian daging dari lidah buaya secara merata dan 

menyeluruh pada permukaan wajah, diamkan sesaat kemudian membersihkan wajah cukup 

menggunakan air saja . Berdasarkan penelitian lidah buaya memiliki pengujian aktivitas ekstrak 

lidah buaya terhadap bakteri Propionibacterium acnes secara in vitro dengan konsentrasinya 50% 

menghasilkan efek mengobati jerawat vulgaris . Kandungan tanaman lidah buaya yaitu semua jenis 

vitamin kecuali vitamin D, aloin, emodin, gum dan unsur lain seperti minyak atsiri. Senyawa-

senyawa gula juga terdapat pada lidah buaya dalam bentuk mannosa, glukosa, serta sejumlah kecil 

silosa, arabinosa, galaktosa, ramnosa serta enzim-enzim oksidase serta komponen nilai lidah buaya 

air 95.510 %, total padatan terlarut terdiri atas 0.0490 %, lemak 0.0670 %, karbohidrat 0.0430 %, 

Protein  0.0380 %, vitamin A 4.594 IU dan Vitamin C 3.476 Mg 
.
 Konsentrasi lidah buaya yang 

akan digunakan untuk penelitian ini yaitu 10%, 15%, 20%, 25%, 30% dan 35%. 

Sirih merah merupakan tanaman yang berkhasiat untuk mengatasi jerawat. mengandung 

flavonoid, alkaloid senyawa polifenolat, tanin dan minyak atsiri. Senyawa-senyawa diketahui 

memiliki sifat antibakteri. Konsentrasi yang akan digunakan yaitu 50%, 25%, 12.5 %, 6.75%, 3.13 

%, 1,56% dan 0,78% . 
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Berdasarkan pernyataan di atas peneliti tertarik untuk meneliti kombinasi dan sirih merah dan 

lidah buaya terhadap bakteri staphylococcus aureus dan propionibacterium acnes penyebab 

jerawat. 

 

METODE PENELITIAN  
Bahan penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Ekstrak kering lidah buaya ((Aloe vera. 

L)brum.f), Ekstrak kental daun sirih merah (Piper crocatum ruiz& pav), etanol 96 %, bakteri, 

Nutrient agar, staphylococcus aureus dan propionibacterium acnes. 

Alat Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Timbangan analitik AND HR 120, 

Incubator (Memmert), spektrofotometer uv- vis, disponsibel 50 ml, Beaker glass (Pyrex), Gelas 

objek dan penutup, Oven, Lemari pendingin, Tabung reaksi (Pyrex), Otoklaf, Mikropipet 20 -200 

dan 100 -1000. 

 

JALANNYA PENELITIAN 

1. Determinasi tanaman asal lidah buaya dan daun sirih merah 

 Tanaman asal lidah buaya (Aloe vera. L) brum.f) dan daun sirih merah (Piper crotacum ruiz & 

pav) dideterminasi di Pusat penelitian Biologi Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) 

Cibinong. 

2. Pembuatan ekstrak tanaman lidah buaya (Aloe vera. L) brum.f) dan daun sirih merah (Piper 

crotacum ruiz & pav) 

3. Pemeriksaan kombinasi ekstrak kering lidah buaya dan ekstrak kental daun sirih merah 

a. Pemeriksaan organoleptik ekstrak kering lidah buaya dan ekstrak kental daun sirih merah. 

b. Pemeriksaan pH ekstrak kering lidah buaya dan ekstrak kental daun sirih merah 

c. Uji Fitokimia ekstrak kering lidah buaya dan ekstrak kental daun sirih merah 

d. Pemeriksaan rendemen dan pengujian ekstrak kering lidah buaya dan ekstrak kental daun 

sirih merah 

e. Uji anti bakteri terhadap bakteri Propionibacterium acne dan Staphylococcus aureus  

 

ANALISIS DATA 

Analisis data penelitian ini ditampilkan berupa tabel dan kemudian di Diskripsikan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Determinasi  

Hasil determinasi lidah buaya dan daun sirih merah yang diperiksadi Pusat penelitian Biologi 

Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) Cibinong, Menunjukan bahwa tanaman yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah lidah buaya (Aloe vera (L.) Burm.f) dan daun sirih merah 

(Piper crotacum ruiz dan pav. 

 

Pemeriksaan karakteristik ekstrak kering lidah buaya dan ekstrak kental daun sirih merah 

Pemeriksaan organoleptis 

Tabel I Pemeriksaan Organoleptis 

Ekstrak Warna Bau Bentuk 

Lidah buaya cokelat muda aromatik lidah buaya Serbuk 

Daun sirih merah kuning kemerahan aromatik sirih merah ekstrak kental 
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Pemeriksaan organoleptis ekstrak kering lidah buayaberwarna cokelat muda berbau aromatik 

lidah buaya berbentuk serbuk dan ekstrak daun sirih merah berwarna kuning kemerahan berbau 

aromatik sirih merah berbentuk ekstrak kental, hasil organoleptis memenuhi persyaratan Materi 

Medika Indonesia.Hasil pemeriksaan organoleptis ekstrak kering lidah buaya dan ekstrak 

kentaldaun sirih merah. 

 

Pemeriksaan pH 

Tabel II.  Pemeriksaan pHekstrak kering lidah buaya dan ekstrak kental daun sirih merah 

Ekstrak pH 

Lidah buaya 6,65 

Daun sirih merah 6,50 

 

Hasil pemeriksaan pH pada ekstrak kering lidah buaya dan ekstrak kental daun sirih merah 

dapat dilihat pada tabel II. menunjukan semua ekstrak mempunyai pH berada dalam rentang pH 

normal yang diperbolehkan untuk digunakan pada kulit yaitu 4,5-6,5. Pada ekstrak kering lidah 

buaya pH 6,65 dan ekstrak kering daun sirih merah 6,50  masih aman dan tidak mengiritasi kulit. 

 

Rendemen ekstrak dan pengujian ekstrak 

Rendemen ekstrak dan pengujian ekstrak kering lidah buaya dan ekstrak kental daun sirih 

merah sebagai berikut: 

a. Ekstrak kental daun sirih merah 

Rendemen ekstrak daun sirih merah adalah 13,7% dapat dilihat pada lampiran 5. Berdasarkan 

pengujian kadar abu 1,02%, kadar abu tidak larut asam 0,72%, kadar sari larut dalam air 

18.80%, kadar sari larut dalam alkohol 78,66 %, kadar air 16,63% dan kadar minyak atsiri 

0,30%sedangkan berdasarkan Farmakope Herbal Indonesia kadar abu tidak lebih dari 14%, 

kadar abu tidak larut asam tidak lebih dari 7%, kadar sari larut air tidak kurang dari 14%, kadar 

sari yang larut etanol tidak kurang dari 4,5%. Hasil pengujian ekstrak daun sirih merah 

memenuhi syarat Farmakope Herbal Indonesia. 

b. Ekstrak kering lidah buaya  

Berdasarkan rendemen ekstrak lidah buaya adalah 21,217 % dapat dilihat pada lampiran 5 dan 

pengujian kadar air 6,57%, kadar abu 0,58%, kadar abu tidak larut asam 0,31%, kadar sari larut 

dalam air 91,44% dan kadar sari larut dalam alkohol 2,29%sedangkan berdasarkan Farmakope 

Herbal Indonesia kadar abu total tidak lebih dari 1,5%, abu tidak larut dalam asam tidak lebih 

dari 0,9%, sari larut air tidak kurang dari 1,4% dan sari larut etanol tidak kurang dari 2,3%. 

Hasil pengujian ekstrak lidah buaya memenuhi syarat Farmakope Herbal Indonesia. 
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Uji skrining fitokimia ekstrak keringlidah buaya dan ekstrak daun sirih merah 

 

Tabel III. .Hasil uji skrining fitokimia ekstrak kering lidah buaya dan ekstrak kentaldaun sirih 

merah. 

No Uji Fitokimia Ekstrak lidah buaya Ekstrak daun sirih merah 

1 Alkaloid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Negatif warna merah 

 

 

 

 

 

 

 

Positif endapan cokelat 

2 Flavonoid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Positif jingga 

 

 

 

 

 

 

 

 

Positif  endapan merah  

 3   Tanin  

 

 

 

 

 

 

 

Positif hijau 

 

 

 

 

 

 

 

 

Positif biru 

4 Saponin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Positif busa stabil 

 

 

 

 

   

 

 

Positif busa stabil 

5 Fenol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Positif violet kemerahan 

 

 

 

 

 

 

 

Positif hijau kebiruan 
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Hasil skrining fitokimia dapat dilihat pada tabel III.Ekstrak kering lidah buaya positif 

mengandung flavonoid, tanin, saponin dan fenol sedangkan senyawa alkaloid negatif.Senyawa 

flavonoid ditandai dengan terbentuknya warna kuning setelah penambahan hidroklorida pekat, 

tanin ditandai dengan terbentuknya warna hijau setelah penambahan FeCl3 1%, saponin ditandai 

dengan terbentuknya busa ± 2 cm yang stabil tidak kurang dari 10 menit, senyawa fenol ditandai 

dengan terbentuknya warna merah bata dengan penambahan FeCl3 1%. Ekstrak lidah buaya dari 

hasil skrining fitokimia tidak menunjukan adanya senyawa alkaloid karena setelah penambahan 

pereaksi wagner dan mayer tidak terbentuk warna putih dan endapan cokelat. 

Hasil skrining fitokimia dapat dilihat pada tabel III. ekstrak kental daun sirih merah positif 

mengandung alkaloid, flavonoid, tanin, saponin dan fenol. Senyawa alkaloid ditandai terbentuknya 

endapan cokelat dengan penambahan pereaksi wagner, senyawa flavonoid ditandai dengan warna 

merah setelah penambahan hidroklorida (HCL) pekat, senyawa tanin ditandai dengan terbentuknya 

warna hijau dengan penambahan FeCl3 1%, senyawa saponin ditandai dengan terbentuknya busa ± 

3 cm yang stabil tidak kurang dari10 menit, senyawa fenol ditandai dengan warna hijau kebiruan 

dengan penambahan FeCl31%. 

 

Hasil uji aktivitas ekstrak kering lidah buaya dan ekstrak kentaldaun sirih merah terhadap 

bakteri Propionibacterium acnedan Staphylococcus aureus. 

Hasil uji aktivitas ekstrak lidah buaya dan ekstrak daun sirih merah terhadap bakteri 

Propionibacterium acne dan Staphylococcus aureusdapat dilihat pada tabel IV Ekstrak kental daun 

sirih merah. 

 

Tabel IV. Hasil uji aktivitas pertumbuhan bakteri pada ekstrak kental sirih merah terhadap bakteri 

Propionibacteriumacne 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: -* = Kontrol negatif +*= kontrol positif 

- = konsentrasi bisa membunuh bakteri, 

+= konsentrasi tidak membunuh bakteri 

 

 

 

 

Bakteri uji 
Konsentrasi 

(%) 

Propionibacterium acne 

Media I Media II 

P. acne 25 - - 

 12,5 - - 

 6,25 - - 

 3,13 + + 

 1,56 + + 

 0,78 + + 

 -* + + 

 +* - - 
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Tabel V. Hasil uji aktivitas pertumbuhan bakteri pada ekstrak kental daun sirih merah terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus. 

Bakteri Pengulangan 
Konsentrasi (%) 

0,78 1,56 3,13 6,25 12,5 25 

S. aureus 

1 + + + + 1,2 1,5 

2 + + + + 1,2 1,7 

Rata-rata 0 0 0 0 1,2 1,6 

STDEV 0 0 0 0 0 0,1 

Keterangan: + = konsentrasi tidak membunuh bakteri 

 

Hasil uji aktivitas pertumbuhan bakteri pada ekstrak kering lidah buaya dan ekstrak kental 

daun sirih merah dapat dilihat pada tabel V.5 dan lampiran 13.Ekstrak daun sirih merah memiliki 

potensi antibakteri terhadapPropionibacterium acne danStaphylococcus aureus. Konsentrasi yang 

di uji yaitu 25%, 12.5%, 6.25%, 3.13%, 1.56% dan 0.78%. Ekstrak sirih merah terhadap bakteri 

Propionibacterium acne pada konsentrasi 25%, 12,5% dan 6,75% hasil negatif hal ini menunjukan 

bahwa pada konsentrasi tersebut memiliki daya hambat terhadap bakteriPropionibacterium 

acnedan pada konsentrasi 3,13%, 1,56% dan 0,78% positif hal ini menunjukan bahwa konsentrasi 

tersebut tidak menunjukan adanya diameter daya hambat terhadap bakteri Propionibacterium acne, 

sedangkan pada bakteri Staphylococcus aureus ada zona bening terhadap konsentrasi 25% dan 

12,5% memiliki diameter daya hambat (DDH) sedangkan pada konsentrasi 6,25 %, 3.13%, 1,56% 

dan 0,78% tidak ada zona bening hal ini menunjukan tidak memiliki diameter daya hambat (DDH). 

Konsentrasi yang digunakan untuk kombinasi ekstrak sirih merah terhadap Propionibacteriumacne 

konsentrasi 25% dan Staphylococcus aureus konsentrasi 12,5%.Sehingga dalam penelitian ini 

untuk mengkombinasi ekstrak kental daun sirih merah dan ekstrak kering lidah buaya. 

 

Tabel V. Hasil uji aktivitas pertumbuhan bakteri pada ekstrak kering lidah buaya 

terhadap bakteri Propionibacteriumacne dan Staphylococcus aureus 

Bakteri 

uji 
Pengulangan 

Diameter Daya Hambat (DDH) 

Konsentrasi (%) 

+* *- 10 15 20 25 30 35 

 

P. acne 

I 1.6 - + + + 1 1.5 1.5 

II 1.6 - + + + 1.2 1.4 1.4 

Rata – rata 1.6 0 0 0 0 1.1 1.45 1.45 

STDEV 0.1 0 0 0 0 0.1 0.5 0.5 

 

S. aureus 

I 1.4 - + + + 1.9 2 2.2 

II 2.3 - +  + + 1.9 1.9 2.1 

Rata –rata 1.85 0 0 0 0 1.9 1.95 2.15 

STDEV 0.45 0 0 0 0 0.05 0.05 0.05 

Keterangan:( -*) = Kontrol negatif(+*) = Kontrol positif 

-= konsentrasi bisa membunuh bakteri, 

+ = konsentrasi tidak membunuh bakteri 

Hasil uji aktivitas pertumbuhan bakteri pada ekstrak lidah buaya dan ekstrak daun sirih 

merah dapat dilihat pada tabel V.Ekstrak lidah buaya terhadap Propionibacterium acne memiliki 

zona bening pada konsentrasi 25%, 30% dan 35% dan pada konsentrasi 20%, 15% dan 10% tidak 

memiliki diameter daya hambat dan pada bakteri Staphylococcus aureus konsentrasi 35%, 30% dan 

25% memiliki zona bening hal ini menandakan memiliki aktivitas terhadap bakteri, sedangkan 

pada konsentrasi 10%, 15% dan 20% tidak memiliki zona bening hal ini menandakan konsentrasi 

tersebut tidak memiliki aktivitas sebagai antibakteri.Kemudian konsentrasi yang akan digunakan 
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untuk kombinasi ekstrak kering lidah buaya dan ekstrak kentaldaun sirih merah terhadap bakteri 

Propionibacterium acnekonsentrasi 25% dan terhadap bakteri Staphylococcus aureus konsentrasi 

25%.Sehingga dalam penelitian ini dilanjutkan untuk mengkombinasikan ekstrak kering lidah 

buaya dan ekstrak kental daun sirih merah. 

 

Uji aktivitas kombinasi ekstrak kering lidah buaya dan ekstrak kental daun sirih merah 

Tabel VI. Uji aktivitas kombinasi ekstrak kering lidah buaya dan ekstrak kentaldaun sirih merah 

terhadap bakteriPropionibacteriumacnedan Staphylococcus aureus 

 

keterangan :    ( - ) = Kontrol positif  (+) = Kontrol negatif 

- = kosentrasi bisa membunuh bakteri,+ = konsentrasi tidak membunuh bakteri 

Hasil uji aktivitas pertumbuhan kombinasi dari ekstrak kering lidah buaya dengan 

konsentrasi 25% dan ekstrak kental daun sirih merah dengan kosentrasi 12,5% dapat dilihat pada 

tabel Uji aktivitas dengan kombinasi ekstrak lidah buaya dan ekstrak daun sirih merah terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus dengan konsentrasi 50%, 25%, 12.5%, 6.75%, 3.13% dan 1.56% 

memiliki diameter daya hambat dan terhadap bakteri Propionibacterium acnes dengan konsentrasi 

50%, 25%, 12.5%, 6.75%, 3.13% dan 1.56% pada konsentrasi 1.56% tidak memiliki diameter daya 

hambat. karena cenderung stabil dan konsisten serta kadar hambat minimal (KHM) konsentrasi 

terkecil sudah memberikan diameter daya hambat (DDH). 

 

 
 

KESIMPULAN  

Ekstrak kering lidah buaya yang memiliki diameter daya hambat pada  konsentrasi 

25%, 30% dan 35% terhadap bakteri Propionibacterium acnes dan Staphylococcus Aureus. 

Ekstrak sirih merah yang memiliki diameter daya hambat pada konsentrasi 0,78 % 

terhadap bakteri Propiobacterium acnes dan konsentrasi 12,5 % terhadap Staphylococcus 

Aureus. Kombinasi ekstrak kering lidah buaya  dan ekstrak kental daun sirih merah   memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus pada konsentrasi 1,56 % dan 

Propionibacterium acne  pada konsentrasi 3,13 %, 6,25 %, 12,5 %, 25 % dan 50 %. 
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Bakteri uji Pengulangan 

Diameter Daya Hambat (DDH) 

Konsentrasi (%) 

+* -* 1,56 3,13 6,25 12,5 25 50 

P. acne 

I 2.1 - + 1.1 1.3 1.4 1.6 1.8 

II 2.1 - + 1 1.3 1.4 1.5 1.8 

Rata – rata 2.1 0 0 1.05 1.3 1.4 1.55 1.8 

STDEV 0 0 0 0.05 0 0 0.05 0.05 

S. aureus 

I 2.3 - 1 1.4 1.4 1.5 1.7 1.8 

II 2.5 - 1.2 1.3 1.5 1.5 1.7 1.8 

Rata –rata 2.4 0 1.1 1.35 1.45 1.5 1.7 1.8 

STDEV 0.1 0 0.1 0.05 0.05 0 0.05 0.05 
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